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Entitas :
	Provinsi
	Palu
	Donggala
	Tolitoli
	Buol
	Sigi
	Morowali Utara
	[image: Image result for gambar ceklis]Parigi Moutong
	Poso
	Morowali
	Tojo Una-una
	Banggai
	Banggai Kepulauan
	Banggai Laut


[bookmark: _GoBack][image: ]Tersangka Diberi Kesempatan Kembalikan Kerugian Negara

[image: ]
image1.jpeg




image2.png




image3.png
Tersangka Diberi Kesempatan
Kembalikan Kerugian Negara-

Pembangunan BSPS di Bantaya Harus Dilanjutkan

MATERIAL BSPS: Tampak sejumiah material bahan bangunan yang diberikan kepada penerima BSPS di Kelurahan
Bantaya, Kecamatan Parigi, Kibupaten Parimo, Minggu (2/10).

PARIMO - Meskipun disinyalir
bermasalah, program Bantuan
Stimulan Perumahan Swadaya
(BSPS) stategis di Keluarahan
Bantaya, Kecamatan Parigi,
e

dilanjutkan. Mengingat bahwa se-
jumlah material yang dibutuhkan
dalam pembangunan, telah bera-
da di pihak penerima BSPS.

ya, Marzuk Hululo SE, saat
menghadiri undangan hearing
lintas komisi yang berlangsung di
DPRD Parimo. »

Kasus Dugaan Korupsi

di Perusda Parimo v

PARIMO - Pihak Kejaksaan Nege:
(Kejari) Parigi telah menetapkan satu
orang tersangka kasus dugaan korup
di Perusahaan Daerah (Perusda) Parigi
Moutong (Parimo) berinisial SG yang
‘merupakan mantan Direktur Operasional
Perusda Parimo. Namun hingga saat ini
SG yarig sudah ditetapkan sebagai ter
sangka sejak bulan Agustus 2016 tersebut
belum ditahan.

Pihak Kejari Parigi masih memberikan
kesempatan kepada yang bersangkutan
untuk mengembalikan kerugian negara.
Kepala Kejaksaan Negeri (Kajari) Parigi,
Jurist Precisely SH MH mengatakan, un
tuk penahanan tersangka ada dua varia
bel yang digunakan yakni variabel obyck-
tifjika ancaman hukumannyadiatas lima
tahun dan variabel subyekiif yakni dikha
watirkan tersangka melarikan diri
menghilangkan barang bukii
Baca TERSANGKA
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Jika Tidak Kembalikan Kerugian Negara
dalam Waktu Dekat, Langsung Ditahan

‘Sambungan dari hal 20

Namun untuk ‘kasus
dugaan korupsi kata Jurist,
pihaknya menerapkan po-
In pengembalian kerugian
negara.

Artinya tersangka masih
diberi kesempatan untuk
mengembalikan sejumlah
uang kerugian negara, se-
hingga yang bersangkutan

“Namun hingga saat ini
belum ada pengembalian
kerugian negara dari yang

kantornya baru-baru ini.

Sementara itu Kasi Pidsus
Kejari Parigi, Reza Hidayat
SH mengatakan, kerugian
negara pada kasus dugaan
korupsi di Perusda Parimo
diperkirakan  mencapai
RpS500 juta. Namun ang-
ka pastinya kata Reza ma-
sih menunggu proses ha-
sil audit oleh tim investiga-
si. “Untuk sementara kami
perkirakan kerugian negara
mencapai Rp500 juta. Jika
tersangka tidak mengem-
balikan kerugian negara itu

.dalam waktu dekat, ma-

ka kami akan melakukan
penahanan, "ujamya kepa-
da wartawan, Jumat (30/9).

Lebih lanjut Reza men-
gungkapkan,  pihaknya
terus mendalami penyi-
dikan kasus dugaan ko-
rupsi di Perusda Parimo
tersebut. Pekan lalu pihak
Kejari bersama tim auditor
Inspektorat Parimo, kem-
balimendatangi bank BTN
Palu dalam rangka melaku-
Kan verifikasi aliran keuan-
gan yang diterima Perusda
Parimo. Hal itu dilaku-
kan kata Reza sebagai ba-
gian dari proses penyidi-
kan penghitungan kerugian
keuangan negara.

Reza  menjelaskan,
Perusda Parimo mendapat-
Kan pencairan dana kredit
bank BIN tahun 2008.
Ketika itu katanya, Perus
mengajukan  permoho-
nan kredit sebesar Rp800
juta, namun yang disetu-
jui hanya Rp658 juta. Dana
kredit BIN itulah yang di-
gunakan untuk memban-
gun 40 unit rumah BTN
bagi PNS. Namun katanya

yang terbangun hanya 20
unit dan saat itu juga sudah
akad (terjual red). Dana ha-
sil penjualan 20 unit rumah
itu kata Reza masuk ke rek-
eningPerusda, namun sam-
pai saatini dana tersebut ti-
dak jelas pengelolaannya,
bahkan keberadaannya ti-
dak diketahui. Padahal ka-
tanya uang tersebut ter-
catat dalam rekening koran
Perusda.

Masih menurut Reza,
selain mendapat  da-
na kredit dari Bank BTN,
Perusda juga mendapat da-
na pemyataan modal dari
Pemkab Parimo. Meskipun
tidak mengetahui berapa
nilai dana pernyataan mod-
al dari Pemkab Parimo, na-
mun lagilagi pengelola
Perusda kala itu tidak ju-
gamemperlihatkan keber-
hasilannya dalam mengelo-
lah usahanya. Bahkan ber-
dasarkan dalam hasil verifi-
kasi di Bank pihak Perusda
masih meninggalkan utang
sebesar Rp168 juta dit-
ambah bunga pinjaman





